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Abstrak

Sumber penghasilan utama masyarakat di Kampung Karet adalah dari kegiatan usaha yang berskala
mikro, kecil, dan menengah (UMKM). Permasalahan utama bagi para pelaku UMKM ini adalah pengetahuan
dan kemampuan pemasaran yang masih minim. Pengetahuan dan pemanfaatan perkembangan teknologi
seperti digital marketing masih sangat rendah. Umumnya mereka belum mengetahui apalagi bisa
menggunakan aplikasi digital marketing untuk memasarkan produknya. Hal ini menghambat perkembangan
dan pertumbuhan usaha mereka sehingga cenderung stagnan bahkan gulung tikar. Mengatasi permasalahan
tersebut, maka tujuan dari kegiatan pemberdayaan masyarakat ini adalah untuk meningkatkan pengetahuan
dan keterampilan digital marketing dari para pelaku UMKM di Kampung Karet sehingga mereka bisa
memasarkan produknya secara lebih luas dan efektif. Metode yang digunakan adalah dengan melaksanakan
kegiatan sosialisasi tentang digital marketing dan kegiatan pelatihan penggunaan WhatsApp Business
kepada 27 orang peserta yang dilaksanakan selama satu hari. Kegiatan berlokasi di Kampung Karet RW10,
Kelurahan Tajurhalang, Kecamatan Tajurhalang, Kabupaten Bogor, Jawa Barat. Hasil dari kegiatan
sosialisasi berhasil meningkatkan pengetahuan dari 23 peserta (85,2%) tentang digital marketing. Kegiatan
pelatihan juga berhasil meningkatkan pengetahuan dan keterampilan dari 26 peserta (96,3%) dalam
menggunakan aplikasi WhatsApp Business untuk memasarkan produknya. Kegiatan sosialisasi dan pelatihan
tersebut telah terlaksana dengan baik dan sesuai dengan target capaian yang diharapkan. Peningkatan
pengetahuan dan keterampilan digital marketing seperti penggunaan WhatsApp Business untuk memasarkan
produk akan membantu para peserta dalam memperluas pasar mereka sehingga omset penjualan mereka
juga meningkat.

Kata Kunci: Digital Marketing, Pelatihan, Sosialisasi, UMKM, Whatsapp Business

Abstract

The main source of income for the people in Kampung Karet is from micro, small, and
medium-scale business activities (MSMEs). The main problem for these MSMEs is their minimal
knowledge and marketing skills. Knowledge and utilization of technological developments such as
digital marketing are still very low. Generally, they do not know, let alone be able to use digital
marketing applications to market their products. This hinders the development and growth of their
businesses so that they tend to stagnate or even go bankrupt. To overcome this problem, the purpose
of this community empowerment activity is to improve the knowledge and digital marketing skills of
MSMESs in Kampung Karet so that they can market their products more widely and effectively. The
method used is to carry out socialization about digital marketing and training on the use of
WhatsApp Business to 27 participants which is carried out for one day. The activity was located in
Kampung Karet RW10, Tajurhalang Village, Tajurhalang District, Bogor Regency, West Java. The
results of the socialization activity succeeded in increasing the knowledge of 23 participants (85.2%)
about digital marketing. The training activity also succeeded in increasing the knowledge and skills
of 26 participants (96.3%) in using the WhatsApp Business application to market their products. The
socialization and training activities have been carried out well and in accordance with the expected
target achievements. Increasing digital marketing knowledge and skills such as using WhatsApp
Business to market products will help participants expand their market so that their sales turnover
also increases.
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1. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi yang dinamis menuntut kemampuan para pelaku usaha mikro,
kecil, dan menengah (UMKM) untuk beradaptasi. Kemampuan pemasaran digital (digital
marketing) memudahkan perusahaan dalam menemukan ide-ide kreatif sehingga perusahaan
dapat menghasilkan produk baru yang inovatif (Zahara, 2023). Kemampuan pemasaran digital
atau digital marketing capabilities (DMCs) mengacu pada kemampuan organisasi yang
memungkinkan perusahaan menggunakan alat dan teknologi pemasaran digital secara efektif
untuk mencapai tujuan pemasaran (Wang, 2020; Chinakidzwa & Pihiri, 2020). Landasan teori
DMCs dalam kinerja pemasaran UMKM dapat dijelaskan dengan pandangan berbasis sumber daya
atau resource-based view (RBV) dan teori kapabilitas dinamis (Khan et al., 2021). Bagi UMKM,
DMCs dapat menjadi sumber daya berharga yang dapat memberi mereka keunggulan kompetitif
dalam ruang pemasaran digital. Ketika teknologi dan perilaku konsumen terus berkembang pesat,
UMKM harus terus mengembangkan kemampuan digital marketing mereka agar tetap relevan
dan efektif dalam upaya pemasarannya (Wang, 2020). Menurut Wilujeng et al. (2024), kampanye
digital marketing adalah komponen penting dari setiap strategi pertumbuhan bisnis. Melalui
pemanfaatan kekuatan digital marketing, UMKM dapat menyamakan kedudukan, bersaing secara
efektif dengan pesaing yang lebih besar, serta mendorong pertumbuhan dan kesuksesan.

Kampung (Kp.) Karet RW10 yang berada di Kelurahan Tajurhalang, Kecamatan
Tajurhalang, Kabupaten Bogor, Jawa Barat adalah sebuah wilayah lingkungan rukun warga yang
baru berkembang. Berdasarkan survey awal, wilayah ini termasuk wilayah yang memiliki tingkat
sosial dan kebudayaan yang baik, yang ditandai dengan aktivitas gotong royong yang kompak,
kegiatan siskamling yang berjalan, dan adanya paguyuban-paguyuban serta kelompok pengajian
lingkungan di setiap Mushola dan Masjid. Kondisi kesehatan masyarakatnya juga termasuk yang
terkontrol, dikarenakan wilayah Kp. Karet RW10 memiliki satu Posyandu yang aktif dan termasuk
wilayah yang dekat dengan Puskesmas, sehingga faktor kesehatan di wilayah ini termasuk dalam
kategori baik. Mutu layanan pemerintah kepada masyarakat Kp. Karet masih dalam tahap
perbaikan dan pengembangan, dari tahun ke tahun terus diadakan berbagai perbaikan, baik
dalam hal pelayanan administrasi kependudukan maupun lainnya. Sejauh ini penduduk lokal
sudah mulai berani tumbuh dengan banyak belajar dan mengecam pendidikan yang dibutuhkan,
mempelajari situasi dan kondisi lingkungan, serta melihat dan belajar dari media sosial dan
sumber lainnya. Namun hal tersebut tentunya belum cukup tanpa dukungan dari berbagai pihak
eksternal, baik dari pemerintah maupun lembaga/institusi pemerhati karena umumnya
masyarakat memang masih butuh pemberdayaan yang intensif, baik dalam hal pembangunan
sosial, ekonomi, dan pelayanan publik.

Wilayah Kp. Karet RW10 adalah wilayah yang baru mulai berkembang sehingga masih
sangat butuh dorongan dan bantuan baik dari pihak pemerintah setempat maupun dari pihak-
pihak lainnya. Berdasarkan survey awal, diketahui bahwa sebagian besar masyarakat di Kp. Karet
bermata pencaharian sebagai wirausaha yang berskala UMKM yang menghasilkan/menjual
berbagai jenis produk baik berbentuk barang maupun jasa yang dapat dilihat pada Gambar 1.
UMKM tersebut yaitu berupa jasa konstruksi, pertamanan, pembuatan sumur bor, saung gazebo,
ban bekas, warung sembako, warung makanan-minuman, penjualan pakaian, parfum, alat
kosmetik dan lain sebagainya.

Kegiatan UMKM ini menjadi sumber penghasilan utama dari para masyarakatnya,
sehingga perekonomian Kp. Karet ini sangat didukung oleh UMKM-nya. Namun selama ini belum
ada perhatian secara khusus dari pemerintah dalam pengembangan maupun permberdayaan
UMKM di wilayah ini. Para lembaga/instituti pemerhati UMKM juga belum pernah ada yang turun
ke sini. Ditambah lagi belum adanya kelompok-kelompok UMKM yang bisa menjadi wadah
pengembangan dan pemberdayaan (supporting group) bagi usaha mereka juga menjadi perhatian
penting. Para pelaku UMKM tersebut, selain para pria juga terdiri dari para ibu rumah tangga yang
juga menjadi tulang punggung keluarga. Umumnya mereka menjalankan usaha ala kadarnya saja,
tanpa dibekali pengetahuan kewirausahaan yang memadai. Sebagian besar penjualan dilakukan
secara konvensional tanpa kemampuan pemasaran yang mumpuni, apalagi kemampuan
penggunaan digital marketing yang masih jauh dari harapan. Hal ini tentunya menghambat
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perkembangan dan pertumbuhan usaha mereka. Teknik pemasaran yang tidak up to date
mengikuti perkembangan kemajuan teknologi menyebabkan ketertinggalan yang cukup jauh,
sehingga usaha mereka cenderung stagnan, tidak berkembang bahkan gulung tikar. Berdasarkan
survey awal, diketahui bahwa hampir semua para pelaku UMKM ini belum mengenal tentang
digital marketing. Pemanfaatan aplikasi-aplikasi digital marketing untuk pemasaran produk
mereka juga masih sangat minim. Penggunaan aplikasi WhatsApp Business sendiri juga masih
sangat rendah. Berdasarkan survey awal kepada para 27 calon peserta, diketahui bahwa 25 orang
(92,6%) belum mengetahui dan belum pernah menggunakan WhatsApp Business dalam
memasarkan produk usahanya.

4 20 Jan 2024 1448:47.3
idhabupaten Boghr 16320
i —l dndonesia

Gambar 1. UMKM Masyarakat Kp. Karet RW10

Berdasarkan permasalahan tersebut, maka tujuan dari kegiatan pemberdayaan
masyarakat ini adalah untuk meningkatkan keterampilan pemasaran digital bagi para pelaku
UMKM di Kampung Karet melalui pelatihan WhatsApp Business.

2. METODE

Metode yang digunakan adalah dengan melaksanakan kegiatan sosialisasi dan pelatihan
bagi para pelaku UMKM di Kp. Karet RW10. Kegiatan sosialisasi mengangkat topik tentang “Digital
Marketing untuk UMKM”". Kegiatan pelatihan dikhususkan pada “Pelatihan Digital Marketing
dengan Menggunakan Aplikasi WhatsApp Business”. Kedua kegiatan dilaksanakan selama satu
hari pada Hari Minggu, Tanggal 7 Juli 2024 yang berlokasi di rumah salah seorang mitra di Kp.
Karet.
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Kegiatan pertama adalah kegiatan sosialisasi digital marketing yang dimulai dengan
pembagian kuesioner (pre-test). Selanjutnya materi disampaikan secara interaktif dengan
bantuan tampilan slide power point pada layar. Selama materi disampaikan oleh pemateri, peserta
diperkenankan untuk mengajukan pertanyaan kapan saja. Sesudah penyampaian materi, para
peserta dipersilahkan untuk mengajukan pertanyaan kembali. Sesi terakhir dari kegiatan
sosialisasi ini diakhiri dengan pembagian kuesioner (post-test). Kemudian kegiatan dilanjutkan
dengan kegiatan pelatihan.

Kegiatan pelatihan penggunaan WhatsApp Business dibuka oleh pemateri dengan
mengajukan beberapa pertanyaan awal seperti apakah sebelumnya para peserta sudah
mengetahui dan sudah pernah menggunakan aplikasi WhatApp Business. Selanjutnya, materi
pelatihan disampaikan secara interaktif dengan bantuan tampilan slide power point. Selama
pelatihan, peserta diminta langsung mendowload dan mempraktikan penggunaan WhatsApp
Business. Selama pelatihan dan praktik ini, peserta bisa langsung mengajukan pertanyan kepada
pemateri. Kegiatan pelatihan ini juga turut dibantu/didampingi oleh tiga orang asisten pemateri
untuk membantu para peserta mempraktikan penggunaan WhatsApp Business. Kegiatan ini
diakhiri dengan pembagian kuesioner akhir untuk mengukur dampak pelatihan tersebut.

Indikator capaian dari kegiatan sosialisasi dan kegiatan pelatihan tersebut dapat dilihat
pada Tabel 1.

Tabel 1. Indikator capaian kegiatan sosialisasi dan pelatihan

Indikator Sebelum Sesudah Persentasi Peningkatan
1. Peningkatan pengetahuan digital marketing 0% >70% >70% peserta
2. Peningkatan pengetahuan penggunaan WhatsApp 0% 270% =270% peserta
Business
3. Peningkatan keterampilan penggunaan WhatsApp 0% 270% 270% peserta

Business dalam memasarkan produk usaha

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat di Kp. Karet RW10 ini diarahkan
sebagai bentuk pelayanan kepada masyarakat khususnya dalam hal pemberdayaan bagi para
pelaku UMKM. Kegiatan ini juga sebagai penerapan ilmu pengetahuan dan teknologi (iptek)
khususnya dalam hal pemasaran digital (digital marketing). Setelah kemampuan penerapan iptek
tersebut meningkat, maka akan ada peningkatan kemampuan dalam memasarkan produk usaha
sehingga omset penjualan dan keuntungan usaha juga bisa meningkat. Hal ini tentunya
diharapkan dapat meningkatkan kondisi perekonomian dan kesejahteraan para pelaku UMKM di
Kp. Karet RW10.

Kegiatan pemberdayaan bagi para pelaku UMKM ini dibagi menjadi dua kegiatan utama,
yaitu kegiatan sosialisasi digital marketing dan kegiatan pelatihan penggunaan WhatsApp
Business yang dilaksanakan pada Tanggal 7 Juli 2024 di Kp. Karet RW10. Kedua kegiatan dihadiri
oleh 27 peserta yang merupakan para wirausahawan UMKM di Kp. Karet RW10. Selain itu, turut
hadir juga Ketua RW10, Ketua RT01, Ketua RT02, dan Koordinator UMKM Kp. Karet RW10.
Rangkaian kegiatan dimulai dengan pembukaan dan pembacaan doa oleh pembawa acara pada
Pukul 08.00 WIB, kemudian dilanjutkan dengan sambutan-sambutan yang disampaikan oleh
Ketua Pelaksana dan salah seorang perwakilan dari pihak mitra yaitu oleh Koordinator UMKM Kp.
Karet RW10.

Sesi pertama kegiatan yang semula dijadwalkan adalah kegiatan sosialisasi terpaksa
dipindahkan ke sesi kedua karena adanya keterlambatan pemateri untuk tiba di lokasi kegiatan.
Sesi pertama langsung dimulai dengan kegiatan pelatihan penggunaan WhatsApp Business pada
Pukul 08.30 WIB. Menyikapi pertukaran sesi ini, pemateri kegiatan pelatihan mencoba
mengimbangi peserta dengan menyampaikan sedikit materi tentang digital marketing baru
kemudian dilanjutkan dengan materi pelatihan WhatsApp Business. Selanjutnya, sesi kedua
dimulai pada Pukul 10.00 WIB untuk kegiatan sosialisasi digital marketing. Selanjutnya pada
Pukul 11.30 kegiatan ditutup dengan doa dan pembagian makan siang.
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3.1. Kegiatan Sosialisasi Digital Marketing

Penyampaian materi sosialisasi tentang digital marketing berlangsung dengan baik.
Selama kegiatan sosialisasi, peserta menyimak dengan sangat antusias materi yang disampaikan.
Pemateri juga berkooperatif dengan melempar beberapa pertanyaan langsung ke peserta
sehingga mereka bisa menjawab dan memberi gambaran tentang kondisi usaha mereka saat ini
yang dikaitkan dengan topik materi. Dokumentasi kegiatan sosialisasi ini dapat dilihat pada
Gambar 2.

Gambar 2. Dokumentasi kegiatan sosialisasi digital marketing

Sebagai evaluasi dari kegiatan sosialisasi ini, peserta diminta untuk mengisi kuesioner
untuk mengukur dampak peningkatan pemahaman mereka tentang digital marketing.
Berdasarkan hasil kuesioner yang dapat dilihat pada Gambar 3, diketahui terdapat peningkatan
yang signifikan atas pengetahuan dan pemahaman para peserta tentang digital marketing, yaitu
sebesar 85,2% peserta (23 orang) mampu memahami tentang materi digital marketing yang telah
disampaikan. Hasil tersebut melebihi target capaian (70%) sehingga dapat disimpulkan bahwa
kegiatan sosialisasi ini berhasil meningkatkan pengetahuan para pelaku UMKM di Kp. Karet RW10
tentang digital marketing. Hal ini sejalan dengan hasil kegiatan yang dilakukan oleh Maraliza et al.
(2024) yang mana kegiatan sosialisasi digital marketing bagi UMKM masyarakat di Desa Kasui
Pasar Way Kanan berhasil meningkatkan pengetahuan mereka. Sumarno et al. (2022) juga
melakukan kegiatan serupa dan berhasil meningkatkan pengetahuan digital marketing
para pelaku usaha UMKM di Desa Sumber Kerang Kecamatan Gending KKN Universitas Panca
Marga Probolinggo.

# Paham

= Tidak Paham

Gambar 3. Hasil evaluasi kegiatan sosialisasi digital marketing
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Adapun tentang respon kepuasan dari kegiatan sosialisasi ini adalah mayoritas para
peserta merasa puas dan berpendapat bahwa kegiatan sosialisasi ini membantu meningkatkan
pengetahuan/pemahaman mereka dan pengembangan usahanya. Umumnya para peserta
memang sudah mengenal dan menggunakan teknologi digital, mereka sudah biasa melakukan
kegiatan konsumsi (berbelanja) melalui online shops. Namun sayangnya, mereka belum
mempraktikan/memanfaatkan perkembangan teknologi digital seperti digital marketing tersebut
dalam menjalankan kegiatan usahanya.

Kegiatan sosialisasi digital marketing untuk para pelaku UMKM di Kp. Karet RW10 ini
diharapkan dapat memberi pemahaman bahwa betapa pentingnya pemasaran bagi suatu bisnis
dan bagaimana mereka bisa memanfaatkan digital marketing sesuai perkembangan teknologi saat
ini. Menurut Wati et al. (2023) bahwa digital marketing sebagai suatu sistem pemasaran akan
dapat membantu memasarkan produk dengan lebih efisien dan mampu menjangkau pasar lebih
luas. Hal ini tentunya akan berdampak pada peningkatan penjualan para pelaku UMKM tersebut
yang berarti adanya peningkatan omset penjualan hingga peningkatan keuntungan usaha.

3.2. Kegiatan Pelatihan Penggunaan WhatsApp Business

Kegiatan pelatihan ini berjalan lancar, para peserta sangat bersemangat dan antusias
dalam mencari tahu bagaimana cara menggunakan WhatsApp Business. Beberapa dari mereka
bisa langsung men-download dan mempraktikan penggunaan WhatsApp Business, namun banyak
juga peserta lain yang belum bisa langsung men-download WhatsApp Business karena kendala
pada handphone mereka yang tidak memiliki kuota internet. Dokumentasi pelaksanaan kegiatan
pelatihan ini dapat dilihat pada Gambar 4.

v

Gambar 4. Dokumentasi kegiatan pelatihan penggunaan WhatsApp Business

Kegiatan pelatihan ini juga disertai dengan pembagian kuesioner untuk mengevaluasi
dampak peningkatan pengetahuan/pemahaman serta keterampilan peserta dalam memasarkan
produknya melalui WhatsApp Business. Diketahui bahwa sebelum kegiatan pelatihan
dilaksanakan, hampir semua peserta belum pernah menggunakan WhatsApp Business yaitu
sejumlah 25 orang peserta. Kemudian, berdasarkan hasil kuesioner yang dapat dilihat pada
Gambar 5, diketahui terdapat peningkatan yang sama atas pengetahuan dan keterampilan para
peserta dalam menggunakan WhatsApp Business, yaitu sebesar 96,3% peserta (26 orang).
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Gambar 5. Hasil evaluasi kegiatan pelatihan penggunaan WhatsApp Business

Hasil evaluasi pada Gambar 5 tersebut juga melebihi target capaian (70%) sehingga dapat
disimpulkan bahwa kegiatan ini berhasil meningkatkan pengetahuan maupun keterampilan para
pelaku UMKM di Kp. Karet RW10 dalam menggunakan WhatsApp Business. Dengan demikian,
mereka diharapkan dapat terus memanfaatkan WhatsApp Business dalam memasarkan produk
usahanya di pasar yang lebih luas sehingga omset penjualan serta keuntungan usahanya dapat
meningkat. Hal ini sejalan dengan kegiatan pelatihan dan pemanfaatan teknologi WhatsApp
Business yang dilakukan oleh Budi et al. (2024), yang menyatakan bahwa penerapan digital
marketing (WhatsApp Business) memiliki dampak yang positif terhadap peningkatan pendapatan
Koperasi UMKM Tajur Halang Makmur, membantu Koperasi UMKM Tajur Halang Makmur untuk
bersaing di era digital, dan mencapai target pasar yang lebih luas.

4. KESIMPULAN

Kegiatan pemberdayaan masyarakat yang terdiri dari kegiatan sosialisi dan pelatihan ini
telah terlaksana dengan baik dan sesuai dengan target capaian yang diharapkan. Kegiatan
sosialisasi tentang digital marketing telah berhasil meningkatkan pengetahuan para peserta yang
merupakan para pelaku UMKM di Kp. Karet RW10. Mereka kini bisa menyadari betapa pentingnya
mengikuti tren perkembangan kemajuan teknologi yang akan sangat membantu dalam
pengembangan usahanya. Kegiatan pelatihan penggunaan WhatsApp Business juga berjalan
dengan baik dan berhasil meningkatkan pengetahuan maupun keterampilan para peserta dalam
memasarkan produk usahanya melalui WhatsApp Business. Penggunaan WhatsApp Business ini
membantu para peserta memasarkan produknya secara lebih luas dan efektif, sehingga
berdampak pada peningkatan omset penjualan serta juga keuntungan usaha mereka. Adanya
peningkatan keuntungan diharapkan akan menyebabkan peningkatan perekonomian dan
kesejahteraan para pelaku usaha tersebut. Kegiatan sosialisasi dan pelatihan ini hanya
dilaksanakan selama satu hari sehingga mungkin belum cukup mumpuni untuk mewadahi
berbagai permasalahan pemasaran produk para peserta. Untuk itu diperlukan pembentukan
kelompok UMKM dan kegiatan pendampingan yang bisa menjadi wadah supporting group, yang
bisa mengawal praktik pelaksanaan pemasaran produk para peserta melalui WhatsApp Business
ini secara jangka panjang. Hal ini akan lebih nampak dampaknya (bisa diukur) untuk peningkatan
omset penjualan maupun keuntungan dari usaha mereka. Selain itu, pelatihan penggunaan
aplikasi digital marketing bisa diperluas dengan menggunakan aplikasi-aplikasi yang lainnya
serta mungkin juga sekaligus dengan pelatihan pembuatan konten-konten promosinya.
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